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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan nilai-nilai etos 
kerja  dalam pendidikan karakter di lingkungan sekolah penerbangan. 
Sekolah penerbangan tidak hanya berfokus pada kompetensi teknis, tetapi 
juga pembentukan karakter mahasiswa melalui hubungan nilai-nilai 
seperti disiplin, tanggung jawab, ketelitian, dan kerja keras. Pendekatan 
yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu studi pustaka atau 
(literatur review) dengan membaca literatur yang sesuai dengan etos kerja, 
pendidikan karakter, dan lingkungan pendidikan penerbangan. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa nilai-nilai etos kerja yang diterapkan 
dengan strategi melalui kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler, dan 
pembiasaan sehari-hari dapat membentuk karakter mahasiswa profesional 
dan siap menghadapi tantangan di dunia kerja. Pendidikan karakter di 
sekolah penerbangan tentunya merupakan hal yang penting terutama 
dalam menerapkan nilai-nilai dasar yang dibutuhkan dalam dunia 
penerbangan. Dengan demikian, hubungan pendidikan karakter dan etos 
kerja menjadi dasar dalam mencetak lulusan mahasiswa dari sekolah 
penerbangan yang mampu bersaing di industri penerbangan. 
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This study aims to describe the application of work ethic values in 
character education in the aviation school environment. Aviation schools 
focus not only on technical competence, but also on the formation of 
student character through the relationship of values such as discipline, 
responsibility, rigor, and hard work. The approach that will be used in this 
study is a literature study or (literature review) by reading literature that 
is in accordance with work ethic, character education, and aviation 
education environment. The results of the study show that work ethic 
values applied with strategies through curriculum, extracurricular 
activities, and daily habits can shape the character of professional 
students and are ready to face challenges in the world of work. Character 
education in aviation school is certainly important, especially in applying 
the basic values needed in the world of aviation. Thus, the relationship 
between character education and work ethic is the basis for producing 
graduates from aviation schools who are able to compete in the aviation 
industry. 
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1. PENDAHULUAN 
Dalam dunia pendidikan, pembentukan karakter menjadi salah satu aspek penting yang harus 

diperhatikan, khususnya di lingkungan sekolah penerbangan. Sekolah penerbangan bukan hanya 
bertujuan untuk menciptakan lulusan yang kompeten dalam bidang penerbangan, tetapi juga harus 
mempersiapkan mereka dengan etos kerja yang kuat dan karakter yang baik. Etos kerja merupakan 
elemen yang penting bagi individu untuk mencapai prestasi dan kualitas kerja yang tinggi [1]. Indikator 
etos kerja pada penelitian ini mencakup sikap disiplin, tanggung jawab, ketelitian, dan semangat dalam 
menjalankan tugas [2]. Etos kerja yang baik diyakini mampu menjadi landasan dalam membentuk 
karakter siswa yang tangguh, berintegritas, dan siap menghadapi dunia kerja. penerapan nilai-nilai etos 
kerja dalam pendidikan karakter terbukti mampu meningkatkan kedisiplinan, motivasi, dan tanggung 
jawab mahasiswa dalam menjalani proses belajar. Hal ini ditunjukan dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Badan Penelitian dan Pengembangan, Pusat Kurikulum Kementrian Pendidikan Nasional dalam 
penelitian yang dilakukan oleh [3] yang menjelaskan bahwa pendidikan karakter berfungsi untuk 
mengembangkan potensi afektif mahasiswa sebagai manusia,menanamkan jiwa kepemimpinan dan rasa 
tanggung jawab, serta menciptakan lingkungan sekolah yang disiplin, jujur, dan rasa kebangsaan yang 
tinggi. 

Selain itu, penelitian yang lain dilakukan oleh [4] yang menunjukan bahwa etos kerja dan disiplin 
kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja senat mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa 
penerapan etos kerja yang baik dapat meningkatkan kinerja organisasi mahasiswa, yang pada gilirannya 
mencerminkan pentingnya etos kerja dalam lingkungan pendidikan penerbangan. Penerapan etos kerja 
melalui pendidikan karakter di lingkungan sekolah penerbangan tidak hanya memiliki tujuan untuk 
membentuk karakter dari mahasiswa nya saja, melainkan untuk membentuk budaya kerja 
profesionalisme di lembaga pendidikan. Budaya ini penting untuk ditanamkan sejak masa pendidikan 
dasar, karena usia mahasiswa semester awal merupakan tahapan perkembangan dimana pemahaman 
nilai dasar dan sikap profesional akan membentuk karakter mahasiswa di masa mendatang [5]. Selain 
itu tujuan pembentukan karakter mahasiswa di lingkungan sekolah penerbangan yaitu agar terbiasa 
dengan standar kerja yang tinggi. Hal ini memang dibutuhkan dalam dunia penerbangan, di mana 
kesalahan kecil sekalipun dapat berdampak besar terhadap keselamatan penerbangan.  

Dengan demikian, penerapan etos kerja dalam pendidikan karakter di lingkungan lembaga 
pendidikan sekolah penerbangan menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menciptakan 
sumber daya manusia perhubungan yang profesional baik secara akademik maupun non-akademik. 
Untuk mewujudkan nilai-nilai etos kerja dalam pendidikan karakter, tentu diperlukan peran tenaga 
pendidik dan instruktur di lingkungan sekolah penerbangan. Penerapan etos kerja bukan hanya 
dilakukan melalui pembelajaran di lingkungan gedung pendidikan masing-masing, tetapi juga melalui 
kegiatan ekstrakurikuler, senat mahasiswa, dan on the job training yang mampu mengembangkan 
keterampilan  mahasiswa. Selanjutnya, mahasiswa yang ditempa di lingkungan sekolah penerbangan 
diharapkan dapat memiliki kemampuan profesionalisme sesuai bidang yang telah dipelajari, kemudian 
mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi informasi serta perubahan yang ada pada industri 
penerbangan serta siap dalam menghadapi tantangan di era globalisasi dimana persaingan kerja yang 
semakin ketat. Oleh karena itu, sekolah penerbangan perlu melakukan kegiatan yang mendukung untuk 
pengembangan pendidikan karakter yang dibutuhkan dalam dunia penerbangan, agar lulusannya dapat 
memasuki dunia kerja dan memberikan kontribusi nyata bagi industri penerbangan terutama di 
indonesia. 

 
2.  METODE  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi pustaka (library 
research). Studi pustaka adalah metode penelitian yang dilakukan dengan cara memahami dan 
mempelajari suatu hal yang berkaitan dengan penelitian tersebut, dimana penelitian ini berkaitan dengan 
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etos kerja dan pendidikan karakter [6]. Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak dilakukan melalui 
pengamatan secara langsung atau pengumpulan data lapangan, melainkan dengan mencari sumber dari 
jurnal ilmiah  yang membahas etos kerja, pendidikan karakter, dan pendidikan di sekolah penerbangan. 
 Data dianalisis menggunakan analisis isi (content analysis), yaitu teknik analisis kualitatif yang 
digunakan untuk mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan menarik kesimpulan dari isi dokumen dan 
literatur. Prosedur analisis meliputi: 
1. Mengidentifikasi tema utama yang relevan dengan penelitian yang dibahas. 
2. Klasifikasi data berdasarkan topik yang sedang dibahas (etos kerja, pendidikan karakter, dan 

lingkungan sekolah penerbangan). 
3. Pandangan makna dari setiap informasi dalam sumber. 
4. Kesimpulan sementara dari referensi 

 
2.1 Etos Kerja dan hubungan dengan Pendidikan Karakter 
2.1.1 Pengertian Etos Kerja 
 Etos kerja merupakan mesin penggerak yang tentunya harus dimiliki setiap orang agar dapat 
menyelesaikan pekerjaan dengan baik [7]. Selain itu etos kerja berarti mencerminkan dedikasi, tanggung 
jawab, disiplin, dan integritas dalam melaksanakan tugas. Dalam lingkungan pendidikan, etos kerja 
menjadi dasar bagi mahasiswa  untuk mengembangkan komptensi dan mempersiapkan untuk 
menghadapi dunia kerja. Hal ini telah dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh[8] dimana etos 
kerja memiliki hubungan positif yang signifikan dengan employability siswa, yang mencakup 
kemampuan adaptasi, tanggung jawab, dan ketekunan dalam menyelesaikan tugas. Hal ini menegaskan 
bahwa pengembangan etos kerja yang dilakukan dari masa pendidikan dapat meningkatkan kesiapan 
mahasiswa khususnya di lingkungan sekolah penerbangan dalam memasuki dunia kerja.  
 
2.1.2 Dimensi Etos Kerja 
 Dimensi etos kerja terbagi menjadi tiga menurut (darodjat,2015) dalam penelitian yang dilakukan 
oleh [9] yang akan dikaitkan dengan pendidikan karakter sebagai berikut: 
1. Kerja Keras 

a. Kerja keras merupakan usaha yang dilakukan secara terfokus dan disiplin tinggi agar 
mendapatkan hasil yang maksimal dengan kemampuan diri sendiri. 

2. Kerja Cerdas 
a. Suatu kemampuan individu untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan dengan menggunakan akal 

atau pikiran dengan tepat.  
3. Kerja Ikhlas 

a. Suatu bentuk usaha dengan menanamkan prinsip kerja tanpa pamrih dan memiliki semangat kerja 
tinggi untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. 

 
Dimensi etos kerja ini berkaitan dengan pendidikan karakter meliputi kedisiplinan, ketelitian dan 
semangat kerja yang tinggi. 
 
2.1.3 Pendidikan Karakter sebagai Sarana dalam Mengoptimalkan Etos Kerja 
 Pendidikan karakter bertujuan membentuk siswa tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 
unggul dalam aspek moral dan etika. Penelitian ini dilakukan oleh [10] yang menegaskan bahwa 
pendidikan karakter harus berlandaskan pada pembiasaan nilai-nilai luhur yang relevan dengan 
kehidupan dan dunia kerja. Dalam hal ini, nila etos kerja dapat dikatakan sebagai implementasi hasil 
dari pendidikan karakter. Hubungan nilai etos kerja dalam pendidikan karakter dapat mendukung 
pembentukan karakter mahasiswa, terutama mahasiwa dari sekolah penerbangan, di mana ketepatan, 
tanggung jawab, dan integritas adalah kewajiban untuk keselamatan penerbangan. Penelitian lainnya 
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dilakukan oleh [11] yang mengungkapkan bahwa pembiasaan sikap disiplin dan tanggung jawab dalam 
kehidupan kampus merupakan upaya sistematis untuk menanamkan etos kerja melalui pendidikan 
karakter. 
 
2.1.4 Hubungan Nilai Etos Kerja dalam Pendidikan di lingkungan Sekolah Penerbangan 
 Dalam lingkungan sekolah penerbangan, etos kerja menjadi nilai dasar yang harus dimiliki oleh 
setiap mahasiswa. Dunia penerbangan memerlukan kerjasama antar rekan kerja, ketelitian dan 
kedisiplinan yang tinggi. Oleh karena itu, sekolah penerbangan wajib membentuk etos kerja pada 
mahasiswa salah satunya melalui pendidikan karakter yang sudah disusun dari lembaga pendidikan. 
Penelitian mengenai etos kerja di lingkungan sekolah penerbangan dilakukan oleh [12] menunjukkan 
bahwa etos kerja memiliki hubungan yang signifikan, dalam hal ini terhadap kinerja organisasi 
kemahasiswaan di sekolah penerbangan. Ini menunjukkan bahwa pentingnya membangun dan 
meningkatkan etos kerja di lingkungan pendidikan, khususnya di organisasi kemahasiswaan karena 
dapat mempengaruhi motivasi, disiplin dan semangat kerja secara menyeluruh. 
 
2.2 Pendidikan Karakter 
2.2.1 Pengertian Pendidikan Karakter 
 Berdasarkan tujuan pendidikan nasional pendidikan karakter merupakan suatu usaha yang 
dilakukan untuk membentuk individu yang positif dan berakhlak sehingga dapat diimplementasikan 
dalam kehidupan sehari-hari [13] sedangkan penelitian yang dilakukan oleh [14 menyatakan bahwa 
pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan hasil pendidikan yang berfokus pada pembentukan 
karakter dan akhlak mulia peserta didik, dalam penelitian ini ditujukan kepada mahasiswa di lingkungan 
sekolah penerbangan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [15] yang mengemukakan 
pendidikan karakter berarti sebuah upaya yang dilakukan secara sadar untuk mengembangkan karakter  
yang baik dengan berlandaskan kebijakan inti bagi individu maupun masyarakat. 
 
2.2.2 Nilai-Nilai Utama dalam Pendidikan Karakter 
 Pendidikan karakter merupakan sebuah pemberian sudut pandang mengenai nilai hidup yang 
menunjukan jati diri sebagai manusia yang berkarakter sehingga dapat berpikir objektif dan kritis [16]. 
Selain itu, Kementrian Pendidikan Nasional dalam penelitian yang dilakukan oleh [17] juga 
menjelaskan bahwa terdapat nilai utama dalam pendidikan karakter. Pada penelitian ini nilai utama 
dalam pendidikan karakter yang disesuaikan untuk mahasiswa di lingkungan sekolah penerbangan 
antara lain disiplin, mahasiswa di lingkungan penerbangan sangat penting untuk untuk mematuhi aturan 
dan prosedur keselamatan penerbangan, kemudian kerja keras, sebagai seorang mahasiswa di 
lingkungan penerbangan harus memiliki fisik dan semangat yang tinggi, serta memiliki sifat jujur karena 
kejujuran sangat penting dalam pelaporan kondisi pesawat, dan komunikasi dengan kru yang lain untuk 
mendukung keselamatan penerbangan.  Nilai-nilai tersebut diterapkan dalam kegiatan pembelajaran dan 
kehidupan sehari-hari di lingkungan kampus untuk membentuk mahasiswa menjadi tenaga profesional 
dalam bidang penerbangan. 
 
2.2.3 Peran Pendidikan Karakter di Lingkungan Sekolah Penerbangan 
 Dalam lembaga pendidikan khususnya di lingkungan sekolah penerbangan, pendidikan karakter 
memiliki peran penting dalam membentuk mahasiswa yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi 
juga memiliki kedisiplinan dan tanggung jawab tinggi. Menurut [18], pendidikan karakter di sekolah 
harus disusun sesuai dengan pedoman pembelajaran yang ada dan terhubung dalam seluruh aktivitas 
pendidikan, sehingga mampu membentuk individu yang tangguh dan siap menghadapi tantangan di 
dunia kerja, khususnya dalam bidang penerbangan yang menuntut profesionalisme tinggi. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Urgensi Etos Kerja dalam Pendidikan Karakter 
 Etos kerja menjadi elemen yang penting dalam pendidikan karakter karena berkaitan dengan 
pembentukan nilai kedisiplinan, tanggung jawab, dan kejujuran. Dalam dunia penerbangan seseorang 
harus yang dituntut agar memiliki ketelitian dan profesionalisme yang tinggi. Berdasarkan penelitian 
yang dilaksanakan oleh [19], pendidikan karakter salah satunya dimulai dari lingkungan sekolah dan 
semua harus dilibatkan untuk mencapai tujuan pendidikan karakter. Pencapaian pendidikan karakter di 
satuan pendidikan yaitu terbentuknya perilaku dan kebiasaan yang dilakukan oleh mahasiswa sehari-
hari sehingga terbentuk etos kerja yang kuat. 
 
3.2 Relevansi Etos Kerja dalam Lingkungan Sekolah Penerbangan 
 Dalam lingkungan sekolah penerbangan, nilai-nilai etos kerja tidak hanya menjadi bagian dari 
kurikulum materi pembelajaran, tetapi juga diterpkan melalui pendidikan karakter antara lain 
kedisiplinan, kejujuran, serta sistem pendidikan yang mengutamakan tugas dan tanggung jawab. Seperti 
dijelaskan oleh [20], pendidikan karakter tidak akan efektif tanpa adanya sistem pendidikan yang 
konsisten. Di sekolah penerbangan, pendidikan karakter ini sangat terlihat dalam penekanan terhadap: 
1. Kedisiplinan waktu dan seragam yang digunakan sehari-hari oleh mahasiswa di lingkungan sekolah 

penerbangan. 
2. Tugas dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan sebagai seorang mahasiswa.  
3. Adab dan etika dalam berkomunikasi dan pengambilan keputusan. 
 
3.3 Pendidikan Karakter sebagai Sarana Pembentukan Etos Kerja 
 Hasil kajian dari jurnal [4] menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang diterapkan secara 
konsisten dapat meningkatkan etos kerja mahasiswa, baik dalam lingkungan akademik maupun di 
lingkungan organisasi kemahasiswaan. Nilai-nilai seperti kerja keras, kejujuran, dan ketekunan 
ditanamkan melalui kegiatan pendidikan karakter sepert latihan dasar kepemimpinan, pembinaan mental 
dan kegiatan kerohanian yang semuanya dikaitkan dengan pembentukan karakter pribadi seorang 
mahasiswa di lingkungan sekolah penerbangan. 
 
3.4 Tantangan dan Implikasi Pendidikan Karakter di Lingkungan Sekolah Penerbangan 
 Meskipun penerapan pendidikan karakter di sekolah penerbangan cenderung lebih ketat 
dibanding sekolah pada umumnya, tantangan yang dimiliki oleh sekolah penerbangan tetap ada, seperti: 
1. Perbedaan latar belakang budaya dan karakter mahasiswa baru yang berasal dari seluruh daerah di 

indonesia. 
2. Konsistensi penerapan disiplin oleh semua pihak (instruktur, senior, dan civitas akademika di sekolah 

penerbangan). 
3. Keterbatasan sumber daya manusia dalam membina karakter mahasiswa secara utuh. 

 
 Implikasinya, pendidikan karakter yang terhubung dengan nilai-nilai etos kerja perlu dirancang 
secara sistematis, tidak hanya dalam kurikulum, tetapi juga dalam kegiatan ekstrakurikuler dan 
pembiasaan sehari-hari di asrama maupun dalam lingkungan kampus penerbangan. 
 
4. KESIMPULAN 
 Etos kerja memiliki peran Penting dalam membentuk pendidikan karakter, khususnya di 
lingkungan sekolah penerbangan. Etos kerja yang mencakup nilai seperti disiplin, tanggung jawab, 
ketekunan, ketelitian, dan semangat kerja tinggi menjadi bagian dari pembentukan mahasiswa di 
lingkungan sekolah penerbangan. 
 Sekolah penerbangan sebagai lembaga pendidikan tidak hanya berfokus pada kemampuan teknis, 
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tetapi juga pada pembentukan profesionalisme. Nilai-nilai pendidikan karakter yang dikembangkan 
melalui sistem pengasuhan yang ketat juga berpengaruh dalam mempersiapkan lulusan yang siap 
memasuki dunia kerja.  
 Melalui studi pustaka ini, diperoleh gambaran bahwa pendidikan karakter yang efektif harus 
terhubung dengan pembentukan etos kerja sejak dini. Hal ini sejalan dengan berbagai literatur yang 
menunjukkan bahwa karakter yang kuat dan etos kerja yang baik menjadi pondasi utama dalam 
membentuk generasi profesional yang unggul dan berdaya saing. 
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